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ABSTRAK

SUKWANTY T. Korelasi Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam
terhadap Akhlak Peserta Didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten
Pinrang. (Dibimbing oleh Muzakkir dan Muzdalifah Muhammadun).

Prestasi belajar adalah hasil usaha yang diperoleh peserta didik dalam
mencapai keunggulan dalam belajar. Akhlak adalah perilaku yang ditunjukkan oleh
seseorang dalam kehidupan sehari-hari,baik itu perilaku yang baik maupun perilaku
yang buruk. Adapun masalah yang:akan. diteliti adalah korelasi prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 1
Suppa Kabupaten Pinrang.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui korelasi prestasi belajar Pendidikan
Agama Islam terhadap akhlak peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten Pinrang.;Sampel dalam penelitian ini adalah sebanyak 100 peserta didik
dari 135 populasi peserta didik: “Penelitianvini-adalah jenis penelitian kuantitatif
dengan |desain penelitian kuantitatif korelasional. Adapun teknik pengumpulan data
yang digunakan adalah observasi, angket dan dokumentasi. Teknik analisis data yang
digunakan adalah analisis statistic deskriptif dan inferensial.

Hasil penelitian ini menunjukkan (1) prestasi belajar Pendidikan Agama Islam
Kelas VIl di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang memiliki nilai dengan rata-
rata 82,21 (2) akhlak peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten
Pinrang memiliki nilai rata-rata 58,96 (3) terdapat korelasi antara prestasi belajar
Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 1
Suppa Kabupaten Pinrang yang dibuktikan melalui analisis data dari hasil angket
dengan nilai signifikansi rxy = 0.407. Ini menunjukkan bahwa besar hubungannya
berada dalam kategori sedang dan untuk hal lain berhubungan dengan variabel lain
yang tidak diamati dalam penelitian.ini.

Kata Kunci: Prestasi Belajar dan Akhlak.
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BAB |
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Manusia dilahirkan dengan sejumlah kebutuhan yang harus dipenuhi dan

potensi yang harus dikembangka a memenuhi kebutuhan tersebut maka
aksi dengan lingkungan akan

g dimiliki, salah satunya

da awalnya tidak tahu a itu, dalam

merupakan rangkaian an manusia
asaan yang diharapkan : alam tingkat

ntal dan moral. Dalam hal ini, kedewa rsebut tidak

emampuan k i i ang didapat
dari pro didikan®.
pendidikan sangat : engajar dan
paian tujuan

2003 bahwa:

'Umar Tirtarahardja dan La sulo, Pengantar Pendidikan (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2011),
h. 5.

% Umar Tirtarahardja dan La sulo, Pengantar Pendidikan, h. 6.

*Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2011), h. 5.
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Pendidikan Nasional bertujuan untuk berkembangnya potensi peserta didik agar
menjadi manusia yang beriman dan bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa,
berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, mandiri dan menjad warga
Negara yang demokratis serta bertanggung jawab.*

Sementara itu, dalam konsepsi Islam, pendidikan merupakan rangkaian proses
pemberdayaan manusia menuju kedewasaan. Kedewasaan yang diharapkan adalah
kedewasaan dalam tingkat pengoptimalan akal, mental dan moral. Hal ini tentu sangat
berkaitan erat dengan tujuan-pendidikan Nasional di-Indonesia.’

Jika dilihat dari tujuan pendidikan Nasional dan.pendidikan dalam konsep
Islam pada hakikatnya sama. Dalam hal ini yang sangat diharapkan adalah seorang
peserta didik yang memiliki keunggulan dalam ranah kognitif, afektif dan
psikomotorik. Bukan hanya unggul“pada satu sisi ranah saja, tetapi harus dapat
menyeimbangkan ketiga ranah tersebut, untuk meraih tujuan pendidikan secara

optimal dan menjalani kehidupan yang mengalami kemajuan setiap saat.’

Seperti yang diketahui, bahwa kehidupan saat ini memasuki era hegemoni
peradaban Barat yang bisa dikatakan bahwa lembaga-lembaga Internasional memihak
kepada | negara-negara besar dalam seluruh  keputusannya, tak terkecuali pola
kehidupan yang dijalani atau bisa dikatakan bahwa sistem Dunia Barat yang datang
setelah Perang Teluk Il-dunia dipenuhi dengan ketidak jelasan dan kekacauan dalam
akhlaknya. Kekacauan [ini /merupakan ' peayebah. kegetiran yang dirasakan oleh
manusia secara individu, masyarakat, maupun umat. Hal ini tidak hanya nampak di

negara-negara lain, tetapi juga telah nampak di Indonesia.’

*M. Sukardjo dan Ukim Komaruddin, Landasan Pendidikan Konsep dan Aplikasinya
(Jakarta: Rajawali Pers, 2010 Cet Ketiga), h. 14.

®Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis, h. 5.
®Haryanto Al-Fandi, Desain Pembelajaran yang Demokratis & Humanis, h. 7.
"Ali Abdul Halim Mahmud, Akhlak Mulia (Jakarta: Gema Insani, 2004), h. 38.



Dalam buku “Islam, Culture and Education” A. Chaedar Alwasilah

menyatakan bahwa:

A theory exists that the difference between Muslim culture and worship is the
latter is executed with full consciousness as part of an obligation, submission
and devition to Allah almighty. This consciousness is established onlyé when
people fully understand the rules, procedure and significance of worship.

Dalam pernyataan terseb akan bahwa dalam teori terlihat jelas

perbedaan antara budaya de apat kewajiban penyerahan dan

pengabdian terhadap . Kesadaran i entuk hanya ketika orang

an, prosedur dan

bisa di eserta didik

menjad emahami arti kehidu - nya dalam

memas unia yang setiap saat

mengha erprestasi dalam berbag dan erdaya saing

ai-nilai akhlak yang baik, sep g diketahui

tetapi |

bahwa nia sekolah,

adalah engikuti se dengan baik, me

rbagai hal s

rta mampu

itu, banyak

s memiliki

keinginan itu.’

8A.Chaedar Alwasilah, Islam Culture and Education (PT Remaja Rosdakarya, 2015), h. 8.
Nurlaela Isnawati, Guru Positif Motivatif (Laksana, 2010), h. 97-100.
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Sebuah sekolah tidak mungkin melahirkan peserta didik yang berprestasi jika
hubungan antara pendidik dan peserta didik serta seluruh elemen-elemen
pendukungnya tidak terbina dengan baik. Salah satu yang berperan penting dalam hal

ini adalah penanaman akhlak yang baik oleh pendidik kepada peserta didik pada

setiap mata pelajaran yang akan terkhusus mata pelajaran Pendidikan

Agama Islam. Dikatakan d didikan Agama Islam memang
mencakup pendidika i binaan serta tuntutan bagi
peserta didik.™
erilaku dan
moral j : A ation Moore

menyatz or morality, have to d iour judged

from a iew. It is about what o Jistinct from

tersebut dapat dipahami b khlak n moralitas
berkaita i ri sudut pa ormatif. Ini
berhub bukan apa sebenarnya

dilakuk s turan-aturan lah tertanam

bahas satu
permasalahanya erkaitan denga stast belajar Pe K3 ama Islam dan

akhlak peserta didik di SMP Negeri 1 Suppa. Dalam hal ini adalah "Korelasi Prestasi

Nurlaela Isnawati, Guru Positif Motivatif (Laksana, 2010), h. 112.
T, W. Moore, Phisolophy of Education,(Melbourne: Routledge & Kegan Paul Ltd), h.91.
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Belajar Pendidikan Agama Islam dengan Akhlak Peserta Didik Kelas VIII di SMP

Negeri 1 Suppa”.

1.2 Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang tercantum, maka rumusan masalah dalam

penelitian ini meliputi:
1.2.1 Seberapa baik pres a Islam peserta didik Kelas

122 ppa?

1.2.3 lam dengan

1.3 Tuj
masalah, maka peneliti
1.3.1 prestasi belajar Pendidi eserta didik
1.3.2

133 ngan akhlak

1.4 Keg

hal sebagai berikut:
1.4.1 Kegunaan Teoritis
Karya ilmiah ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi dan bahan

bacaan yang bermanfaat sehingga dapat memberikan kontribusi untuk perkembangan
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ilmu pengetahuan khususnya bagi guru serta dapat menjadi pedoman bagi peneliti

selanjutnya.

1.4.2 Kegunaan Praktis

1.4.2.1 Bagi peneliti, diharapkan dapat.menjadi bekal yang bermanfaat bagi calon

guru.
1.4.2.2 Bagi guru, diharz edoman dalam melaksanakan
tugasnya seba

1.4.2.3 Bagimspembacs diharapkan dijadikan sebaga i bahan pacaan Yyang

PAREPARE
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BAB II
TINJAUAN TEORI
2.1 Deskripsi Teori

2.1.1 Prestasi Belajar Pendidikan Agama Islam

2.1.1.1 Hakikat Prestasi Belajar
Prestasi dalam Ka ia Pusat Bahasa Prestasi adalah
hasil yang telah dica

yang telah dila erjakan, dsb). Sedangkan

berprestasi adalah mempunyai prestasi dl suatu ang telah dilakukan,

diraih dalam

suatu bi
mus Indonesia Inggris Dictionary
ent, performance. M t., improve
didik yang berbakat a SPN “yang
mpu kecerdasan luar biasa” diha me restasi yang
tinggi ) di sekolah nggota mas yang dapat

membe angan yang berma ejahteraan bangsa o

tasi merupak dalam kehic anusia, ada

prestasi P‘IAIHIEMIR Eg rendah

memenuhi
ara belajar

akan memiliki

2Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa (Jakarta:
PT Gramedia Pustaka, 2008), h. 1101.

BJohn M. Echols dan Hassan Shadily, Kamus Indonesia Inggris An Indosian-English
Dictionary (Jakarta: PT Gramedia), h. 436.

¥Utami Munandar (Jakarta: PT Rineka Cipta, 2004), h. 237.
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kemampuan kognitif, afektif, dan psikomotorik serta mampu mencapai keunggulan
dan kesuksesan yang mereka idamkan.

Faktor pencapaian atau prestasi dipergunakan sebagai salah satu bahan
pertimbangan dalam penentuan nilai akhir, sebab prestasi atau pencapaian peserta
didik yang dilambangkan dengan nilai-nilai hasil belajar pada dasarnya
mencerminkan tingkat keberhasilan yang telah dicapai oleh peserta didik dalam
pencapaian tujuan pendidikan yang telah ditentukan setiap mata pelajaran atau
bidang studi tertentu.*®

Prestasi belajar merupakan hal yang tidak dapat dipisahkan dari kegiatan
belajar karena kegiatan belajar merupakan proses, sedangkan prestasi merupakan
hasil dari proses belajar. Prestasi belajar merupakan ukuran keberhasilan yang
diperoleh peserta didik selama proses belajarnya. Keberhasilan itu ditentukan oleh
berbagal faktor yang saling berkaitan. Prestasi belajar peserta didik banyak
dipengaruhi oleh berbagai faktor, baik itu berasal dari dirinya (internal) maupun
berasal dari luar (eksternal). Adapun.faktor-faktor tersebut meliputi faktor internal

dan faktor eksternal.

Faktor internal adalahfaktor yang mempengaruhi prestasi belajar dari dalam.
Faktor tersebut terdiri dari Faktor Fisiologis (Jasmani), seperti kesehatan yang
prima, tidak dalammkeadaan; lelahpatidak pdalamr keadaan cacat jasmani dan
sebagainya. Hal tersebut:dapat mempengaruhi-peserta didik dalam menerima
materi pelajaran. Kondisi organ khusus peserta didik seperti tingkat kesehatan,
indra penglihatan dan indra pendengaran juga sangat mempengaruhi
kemampuan peserta didik dalam menyerap informasi.

Sedangkan, faktor psikologis adalah faktor yang terjadi dari dalam diri peserta

didik, diantara faktor tersebut adalah kecerdasan, minat, bakat, motivasi dan konsep

SAnas Sudijono, pengantar evaluasi pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 1996), h.
434.

*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2012), h. 147.



diri. Adapun faktor eksternal adalah faktor yang berasal dari luar diri peserta didik.
Faktor tersebut diantaranya dipengaruhi oleh lingkungan keluarga, masyarakat dan
sekolah."’

Kata belajar secara etimologis merupakan terjemahan dari kata learning
(bahasa Inggris). Belajar merupakan salah satu faktor yang mempengaruhi dan
berperan penting dalam pembentukan pribadi dan perilaku individu. Salah satu kunci
dari belajar adalah "perubahan perilaku".*® Dengan demikian, dikatakan belajar jika

di dalamnya terjadi suatu proses perubahan tingkah laku.

Moh. Surya menyatakan bahwa belajar adalah suatu proses yang dilakukan oleh
individu untuk memperoleh perubahan perilaku baru secara keseluruhan,
sebagai hasil dari pengalaman individu itu sendiri dalam berinteraksi dengan
lingkungannya.

Belajar juga sangat dipengaruhi oleh interaksi yang dilakukan dalam
kehidupoan sehari-hari. Baik itu dalam lingkungan keluarga, sekolah dan masyarakat.
Sedangkan belajar menurut M. Ngalim Purwanto dalam bukunya Psikologi

Pendidikan mengemukakan bahwa:

Belajar adalah tingkah “laku yang mengalami perubahan karena belajar

menyangkut berbagai aspek .kepribadian, baik fisik maupun psikis seperti

perubahan dalam pengertian, pemecahan suatu masalah atau berfikir,

keterampilan, kecakapan, kebiasaan ataupun sikap.”

Adapun dalam ajaran Islam, kemampuan belajar merupakan sebuah karunia
Allah SWT. Selain_nikmat_ persepsi dan berpikir, ‘manusia_dibekali pula dengan
kesiapan alamiah untuk belajar, serta memperoleh ilmu pengetahuan, keterampilan

dan keahlian. Dengan belajar, manusia diberikan kemampuan lebih, yang dapat

"Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 149.
®*Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 54.

“Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh (Bandung: PT
Remaja Rosdakarya, 2014), h. 111.

M Ngalim Purwanto, Psikologi Pendidikan (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2003), h. 85.



10

membedakannya dengan makhluk Allah lainnya, karena dengan belajar manusia
dapat mencapai kesempurnaan yang luar biasa. Allah menganugerahkan akal kepada
manusia untuk mampu belajar dan menjadi pemimpin di dunia (khalifatullah fil
ardh).?

Dalam Al-Qur'an, belajar seri Kita dapatkan kata al-'ilm dan turunannya

berulang sebanyak 780 kali aktud dalam wahyu yang pertama

5]

e sl

yebut) nama Tuhanm . Dia telah

dari segumpal darah. mulah yang

ng mengajar (manusia : kalam. Dia

urah ini adalah tuntunan pertama \ an Allah swt

kepada ia, satu-satu nugerahiNya i Kkeilmuan,

potensi imiliki oleh . akin tinggi pé an, semakin

terbuka i ng pula ilmu huan. Tidak
berlebi ) dikatakPM(EP*kREat utama

peradab 0 , tetapi juga

untuk seluruh umat manusia sepanjang
Ayat ini menjadi bukti bahwa Al-Qur'an memandang aktivitas belajar sebagai

sesuatu yang sangat penting dalam kehidupan manusia. Kegiatan belajar dapat berupa

*’Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, h. 116.

*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah (Bandung: CV
Penerbit Dipenogoro, 2014), h. 597.
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menyampaikan, menelaah, mencari, mengkaji dan meneliti. Orang yang senantiasa
belajar akan mendapatkan ilmu, yang dapat digunakan untuk memecahkan segala
masalah yang dihadapinya. Dengan ilmu pula ia akan mampu mengangkat derajatnya

di hadapan Allah SWT.%

Dari hal tersebut, dapat di n bahwa prestasi belajar adalah hasil

pencapaian Yyang telah idik selama mengikuti proses
pembelajaran yang itentukan. Prestasi belajar
adalah hasil ah dice puan atau potensi dirinya dalam
usaha siswa
untuk k dari hasil

belajar inkan hasil keberhasil adap tujuan

belajar an. Hasil belajar sisw pek  kognitif

(penget ), dan psikomotorik (tin

2.1.1.1. ang Mempengaruhi Prestasi Be

garis besar, f engaruhi pres lajar peserta
enjadi dua, I I faktro ekste ktor internal
ang berasal dari da serta didik, sedang or eksternal

yang beraB AIRIEBAHIE Adapun ermasuk ke

didik te

adalah
adalah
dalam fi

interaksinya dengan individu lainnya dengan lingkungannya“".

Sedangkan faktor eksternal meliputi faktor kemampuan peserta didik, faktor
motivasi, serta faktor minat dan usaha. Faktor kemampuan peserta didik besar
sekali pengaruhnya terhadap prestasi belajar yang ingin dicapai. Meskipun anak

2Heri Gunawan, Pendidikan Islam Kajian Teoritis dan Pemikiran Tokoh, h. 144.

**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h.76.
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dilahirkan ke dunia dalam keadaan yang relatif sama, tetapi tak dapat dipungkiri
bahwa ada anak-anak yang mempunyai kemampuan lebih dibandingkan anak-
anak lainnya. Anak dengan kemampuan ini akan lebih berhasil dalam kegiatan
belajar. Karena ia lebih mudah mengingat, menganalisis dan cepat dalam
mengambil suatu keputusan.”

Faktor motivasi belajar, faktor ini cukup penting dalam kegiatan belajar
mengajar. Dengan motivasi belajar yang kuat sering kali ditemukan anak-anak
dengan kemampuan biasa-biasa.saja mempunyai prestasi belajar yang cukup luar
biasa. Faktor minat dan usaha, dengan adanya minat terhadap suatu pelajaran maka
hal tersebut akan lebih mendorong seorang anak untuk lebih serius mempelajari suatu
pelajarangkarenagmerasasbahwagyang dipelajarinyassangatgberartigbaginya. Tetapi
minat harus didukung pula oleh usaha ynag serius untuk mempelajarinya.®

Selain itu, Faktor sikap dan pola‘pelajar, faktor fisik dan psikis, serta sikap dan
sifat-sifat yang ada pada diri seseorang juga mempunyai andil'yang cukup besar

dalam prestasi belajar seorang peserta didik.

Adapun faktor eksternal meliputi faktor pendidik, pendidik memegang peranan
penting dalam meningkatkan prestasi belajar peserta didik, sebab pendidik
merupakan orang pertama yang memberikan bimbingan dalam kegiatan belajar
mengajar. Faktor sarana dan prasarana pengajaran, sarana dan prasarana
pengajaran, sarana dan -prasarana..pengajaran yang memadali akan sangat
membantu dalam proses belajar yang efisien, efektif, mudah dipahami dan
menyenangkan. Karenanya. faktor ini memegang  peranan penting dalam
meningkatkan prestasi belajar peserta didik.*’

Faktor lingkungan, faktor inr-tidak kalah pentingnya dibandingkan faktor-
faktor lainnya. Lingkunganimemberikan pengaruh. yang cukup besar bagi seorang
peserta didik baik pengaruh positif maupun sebaliknya. Faktor sosial ekonomi, di
tengah zaman yang hampir segala sesuatunya diukur dengan satuan uang, maka tak

bisa dipungkiri bahwa faktor ini mempunyai pengaruh yang cukup besar dalam

>Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h.77.
**Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h.77.
*’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h



13

prestasi belajar seorang peserta didik. Selain itu, faktor orang tua, motivasi dan
tanggung jawab orang tua merupakan salah satu faktor yang penting dalam upaya
untuk meningkatkan prestasi belajar anak.?

Seorang peserta didik yang memiliki motif berprestasi yang kuat akan

menunjukkan perilaku yang berorier epada prestasi. Salah satu motif tersebut

jalah takut akan kegaga bat pengekspresian perilaku

berprestasi. Orang asa takut galan untuk berprestasi

banyak cara.”®
yang dapat
ukai adanya
erung bertahan mela berkenaan

ereka sukses, mereka

tugas yang lebih me ereka suka

Situa ana ia dapat mengontrol.*

Pendidikan
kan Agama ah satu mata pel wajib yang
e dalam sistem pe Indonesia. Pendid gama Islam

alam kurinMaE MR(Ebutkan ba

secara fi

Peé

peserta didik untu engens ahami, menghays gga mengimani,
bertakwa, dan berakhlak mulia dalam mengamalkan ajaran agama Islam dari
sumber utamanya: kitab suci Algur'an dan Hadis, melalui kegiatan bimbingan
pengajaran, latihan, serta penggunaan pengalaman. Dibarengi tuntutan untuk

?®Nur Uhbiyati, Ilmu Pendidikan Islam, h. 52.
2y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan (Jakarta: Kencana, 2011), h. 370.
%y udrik Jahja, Psikologi Perkembangan, h. 371.
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menghormati penganut agama dalam masyarakat hingga terwujudnya kesatuan
dan persatuan bangsa.*

Hal tersebut sesuai dengan rumusan UU Nomor 20 Tahun 2003 tentang
Sistem Pendidikan Nasional dalam penjelasan UUSPN mengenai pendidikan agama

dijelaskan bahwa pendidikan agama dimaksudkan untuk membentuk peserta didik

menjadi manusia yang beriman dan va kepada Tuhan Yang Maha Esa serta
berakhlak mulia.*?

Penamaan bid

ndidikan agama Isla ajaran yang

adalah segala upaya pengetahuan

tuk dipahami dan diha a diamalkan

didalamnya

amily life, in
1 good lives.
orophet  that
hen visiting

% Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa (Jakarta: PT
RajaGrafindo Persada, 2005), h. 38.

*’Muhibbin Syah, Psikologi Pendidikan, h. 101.
*3Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan Agama & Pembangunan Watak Bangsa, h 55.

**Djamaluddin Darwis, English For Islamic Studies (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada,
2008), h. 189.
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Dalam pernyataan ini dikatakan bahwa Islam memusatkan perhatian pada
kehidupan sosial dan kesakralan kehidupan keluarga, agar orang dapat memiliki
kesempatan untuk menjalani kehidupan yang damai, bahagia dan baik. Seseorang
akan menemukan dalam Al-Qur’an bahwasannya Nabi Muhammad melakukan
banyak hal untuk menunjukkan karakteristik Islam ketika mengunjungi kerabat dan
teman-teman, dan perilaku-seseorang ketika diundang untuk mengunjungi rumah
seorang teman ataupun keluarga.

Jika dihubungkan dengan pendidikan maka Pendidikan Agama Islam di
sekolah umum harus berperan sebagai pendukung tujuan umum Pendidikan Nasional
yang terdapat dalam rumusan UUSPN No. 20 Tahun 2003 bab Il Pasal 3 tentang

Fungsi dan Tujuan Pendidikan Nasional, yang penjabaran perannya sebagai berikut.

a. Membentuk watak serta peradaban bangsa dalam rangka membangun manusia
seutuhnya dan masyarakat Indonesia seluruhnya.

b. Menjadi manusia yang beriman dan bertakwa maksudnya adalah manusia yang
selalu taat dan tunduk terhadap apa-apa yang diperintahkan oleh Allah SWT
dan menjauhi segala larangannya.

c. Berakhlak mulia, sehat, berilmu, cakap, kreatif, dan mandiri maksudnya adalah
sikap utuh dan seimbangantara kekuatan intelektual dan kekuatan spiritual
yang secara langsung termanifestasikan dalam bentuk akhlak mulia.

d. Menjadi warga Negara yang demokratis serta bertanggung jawab maksudnya
adalah perwujudan dari iman dan takwa itu dlmanlfesta5|kan dalam bentuk
kecintaan terhadap tanah-air. (khubbul wathan minal iman)*”

Adapun materi gdang alokasi= waktu, yangss=disediakan untuk mencapai
kompetensi diperlukansmaterizMakin, jelastkompetensizpendidikan agama itu, maka
makin jelas pula materi yang diperlukan. Dalam proses penyusunan materi pokok dan
kurikulum pendidikan agama di sekolah pengembangannya dilakukan melalui

pendekatan dalam hubungan manusia dengan Tuhan, manusia dan alam sekitar.

%> Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan agama & pembangunan watak bangsa, h. 42-44
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Munawir Syadzali, menegaskan bahwa Pendidikan Agama hendaklah mampu
menumbuhkan keyakinan anak didik akan kebenaran ajaran agama dan mampu pula
menghormati orang lain yang meyakini ajaran agamanya pula. Kecuali itu dalam

metode yang juga berkaitan dengan materi.*

Pendidikan Agama Islam sene isi ajaran yang menyangkut seluruh aspek

kehidupan manusia, baik individu, anggota masyarakat,
maupun sebagai makh Dalam Pendic a Islam membahas tentang
uan, tingkah laku dan lain

seluruh aktivitas yang ada di dunia baik dari seqgi

la hal yang
uang lingkup Pendidika yangkut tiga
hal pok: liputi aspek keinginan yaitu aspek

eredial adap Allah dan semu difir -Nya untuk

au hukum yang disebut sya aitu aturan Allah
hubungan m dengan alam
aspek perila atau perilaku
ari pelaksana

tasi belajar
a mengikuti
proses ditentukan

sebelumnya.

*Abdul Rachman Shaleh, Pendidikan agama & pembangunan watak bangsa, h. 62.

%7 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam untuk Perguruan Tinggi (Bandung: Alfabeta, 2014),
h. 24.

8 Ali Hamzah, Pendidikan Agama Islam Untuk Perguruan Tinggi, h. 27.
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2.1.2 Konsep Dasar Akhlak
2.1.2.1 Hakikat Akhlak

Dilihat dari sudut bahasa (etimologi), perkataan akhlak (bahasa Arab) adalah
bentuk jamak dari kata khulk. Khulk di dalam Kamus Al-Munjid berarti budi pekerti,

perangai tingkah laku atau tabiat. Di ’iratul Ma’arif dikatakan:

3 G Y &l (o 3 AN
Terjemahnya:
ah sifat-sifat

selalu ada

mulia atau

r berupa perbuatan baik

akhlak yang tercela s binaannya.*

dinyatakan bahwa ak pekerti dan

seharusnya
orang harus

kuat untuk

Allah SWT
(Al-Qalam/68:4)

%Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2002), h. 1
“*Departemen Pendidikan Nasional, Kamus Besar Bahasa Indonesia Pusat Bahasa, h. 27.

“sytarjo Adisusilo, Konstruktivisme dan VCT sebagai Inovasi Pendekatan Pembelajaran
Afektif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 55.
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_ 28 ‘/// _ 4
ZZAEN . ol AN
:..,.ja.f«”/ g’l"ul’d“-’l"/b
z z

Terjemahnya:

«...dan Sesungguhnya kamu benar-benar berbudi pekerti yang agung”.*?

Menurut Al-Thabari, yang dimaksud dengan akhlak mulia disini adalah

agama Islam. Ini artinya keselur mengandung nilai-nilai dan norma-

norma mulia yang haru sehari-hari. Itulah sebabnya,
ketika Aisyah ditan

akhlak

apa akhlak Rasu ., 1a menjawab bahwa
, Al-Qur'an

mengal ara manusia

kan bahwa akhlak itu ari kejadian

manusiz : kata al-khuluk tidak ipi engertiannya

da tata nilai
yang d S [ : " iologi Jonesia kata
akhlak s
yang berakhlak baik.*

perarti orang

**Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah, h, 564.

“Ismatu Ropi, Din Wahid, dkk, Pendidikan Agama Islam di SMP dan SMA (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2012), h. 97.

*Mahjuddin, Kalam Mulia (Jakarta: Kalam Mulia, 2009), h. 5.
#Zainuddin, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), h. 29.
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Akhlak atau sistem perilaku terjadi melalui satu konsep atau seperangkat
pengertian tentang apa dan bagaimana sebaiknya akhlak itu harus terwujud. Konsep
atau seperangkat konsep tersebut disusun oleh manusia di dalam sistem ideanya.

Sistem idea ini adalah hasil proses (penjabaran) dari kaedah-kaedah yang dihayati dan

dirumuskan sebelumnya, (norma sifat normatif dan norma yang bersifat

deskriptif). Kaedah atau norr entuan ini timbul dari satu sistem

dididikk i sekurang-
1) Rangsan us-response)
es mengkondisi sehing si dan dapat
melalui latihan, tanya j . 2) kognitif
formasi_secara teoritis kan melalui
2.1.2.2
yaitu akhlak

terpuji lag al-mahmudah)" d : A

Akhlak adalah sifat 3 i ebaikan dan
Sebaliknya,
erugian bagi
ya perilaku

seseorang kembali kepada dirinya sendiri.

2.1.2.2.1 Akhlak yang tercela

#Zakiah Dradjat, Sadali, dkk, Dasar-dasar Agama Islam (Universitas Terbuka, 1999), h. 262.
* Asmaran AS, Pengantar Studi Akhlak, h. 83.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



20

Manusia adalah makhluk biososial, oleh sebab itu hidupnya tak dapat terlepas
dari kehidupan bersama manusia lainnya. Dan dengan sendirinya manusia individu
itu memasyarakatkan dirinya menjadi satu lebur dalam kehidupan bersama. Maka

apapun yang dibuatnya dapat mempengaruhi dan akan mempunyai makna bagi

masyarakat pada umumnya dan seb apapun yang terjadi di masyarakat akan

dapat mempengaruhi terhac badi tiap individu yang ada di
dalamnya.®®

a ini _dengan sifat-sifat
nya kepada
tu kehinaan

(razilah i makan marah dengan r

d (kehinaan dengki) da

aan marah),
satu yang sangat berpe pan manuisa
baik sec ivi ermasyarakat. Seperti yang sebelumnya

rang lain di

ini tidak te lak dalam i kehidupan

sebagai k sosial mau ividu.
tercela PWRaEMIRaE menjadi Islam yang
g mad SAW

55RY1 5, K sy B )

Terjemahnya:

*7akiah Dradjat, Sadali, dkk, Dasar-dasar Agama Islam, h. 76.
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"Bahwasannya aku diutus Allah untuk menyempurnakan keluhuran akhlak
(budi pekerti)". (H.R Ahmad)*
Karena misi Islam pertama-tama adalah untuk membimbing manusia

berakhlak mulia, maka setiap pelanggaran akhlak akan mendapat sanksi atau siksa

dari Tuhan. Dengan kata lain, setiag atan buruk akan berakibat kesengsaraan

bagi si pembuat sendiri. Akh nya bukan hanya berakibat buruk

bagi si pelaku, tetapi |

lahkan antara yang bai

al dan agama.

otensi rohani yang di lahir yang

ng kepada kebaikan dan me ntuk berbuat

baik. akal adalah ntuk dapat

gkan baik b jaran Tuhan

yang te dalam Al- padanyalah a mendapat
domen e G

SE arah untuk

sesuai atau

bertentangan dengan semuanya maka manusia tersebut sudah bisa memiliki akhlak

**Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 46.
*07akiah Dradjat, Sadali, dkk, Dasar-dasar Agama Islam, h. 95.
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yang kurang baik dan dapat merugikan dirinya serta dapat merusak hubungannya

dalam kehidupan sosial.>*

2.1.2.2.2 Akhlak yang terpuji

Akhlak terpuji adalah sifat-sifat atau tingkah laku yang sesuai dengan norma-

norma ajaran agama (Islam). bahwa manusia dalam hidup ini

membutuhkan manusia lai bahwa setiap pribadi manusia

terpanggil hatinya akukan sikap bagi orang lain. Islam
aling baik.adalah manusiapyangspaling banyak
Jiriwayatkan

pernah ber

Terjemahnya:

! Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 63.
52 Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 55.
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Jika kamu berbuat baik (berarti) kamu berbuat baik bagi dirimu sendiri dan jika
kamu berbuat jahat, Maka (kejahatan) itu bagi dirimu sendiri, dan apabila
datang saat hukuman bagi (kejahatan) yang kedua, (kami datangkan orang-
orang lain) untuk menyuramkan muka-muka kamu dan mereka masuk ke dalam
mesjid, sebagaimana musuh-musuhmu memasukinya pada kali pertama dan
untuk membinasakan sehabis-habisnya apa saja yang mereka kuasai.”

Dari hal tersebut dapat dipahami bahwa berbuat kebaikan akan mendatangkan
manfaat bagi diri kita sendiri, sehingga semakin banyak kebaikan yang kita berikan
kepada sesama makan semakin banyak pula kebaikan bagi diri kita sendiri. Hal ini
dapat menjadikan sebuah pegangan yang kuat dalam berbuat kebaikan dan berakhlak
yang baik terhadap sesama. Bahkan kejayaan suatu bangsa pun terletak pada
akhlaknya. Selama bangsa itu masih memegang norma-norma akhlak dan kesusilaam
dengan teguh dan baik, maka selama‘itu pula bangsa tersebut jaya dan bahagia.

Seorang pujangga Islam pernah mengatakan:
133 268 SAT Cind 265 16 Ci La 3 SAY) A3 il

Terjemahnya:

Sesungguhnya kejayaanssuatu umat (bangsa) terletak pada akhlaknya selagi
mereka berakhlak/berbudi “perangai utama. Jika pada mereka telah hilang
akhlaknya, maka jatuhlah umat (bangsa) itu”. Akhlak itu sendiri bertujuan
untuk menjadikan manusia_orang yang berkelakuan baik terhadap Tuhan,
manusia dan lingkungannya.>*

Sedangkan dalam_menciptakan akhlak yang mulia tidak cukup hanya dengan
pernyataan (perintah.ataudarangah)stetapi harus.diifingi.denganperbuatan nyata oleh
orang yang memberikan pernyataan. Adapun mengenai akhlak seseorang adalah
sikap yang dimanifestasikan ke dalam perbuatannya. Adapun mengenai contoh-

contoh akhlak yang baik (akhlakul karimah) sangatlah banyak, diantaranya adalah

>*Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah, h. 282.
% Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 56-57.
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akhlak yang berhubungan dengan Allah SWT, akhlak terhadap diri sendiri, akhlak

terhadap keluarga, akhlak terhadap masyarakat, dan akhlak terhadap alam.*®

2.1.2.3 Akhlak yang Utama

Manusia telah dibekali perasaan berakhlak sebagai fitrah yang teklah

dibawanya sejak lahir. Dengan hwa kesadaran untuk berbuat baik

merupakan pembawaan yang lahir dari kesadaran ini
hlak, yaitu per g sesuai dengan norma-
diri sendiri

ni manusia

aik dan buruk, yang b dilakukan,

Karena kecenderungan gin berbuat

sesuai kum moral/akhlak, atan yang
menyi a adalah merupakan penyimpan an fitrahnya.

maksudnya

Maka hadapkanlah wajahmu dengan Lurus kepada agama Allah; (tetaplah atas)
fitrah Allah yang telah menciptakan manusia menurut fitrah itu. tidak ada
peubahan pada fitrah Allah. (ltulah) agama yang lurus; tetapi kebanyakan
manusia tidak mengetahui.”’

>>Zakiah Dradjat, Sadali, dkk, Dasar-dasar Agama Islam, h. 273.
*®Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak , h. 40.
*"Departemen Agama RI, Al-Hikmah Al-Qur’an dan Terjemah Al-Kaffah, h. 407.

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



25

Dalam ayat tersebut kata “fitrah Allah” maksudnya adalah ciptaan Allah.
Manusia diciptakan Allah mempunyai naluri beraga tauhid. Kalau manusia tidak
beragama tauhid, maka hal itu tidaklah wajar. Mereka tidak beragama tauhid itu

hanyalah lantaran pengaruh lingkungan. Atas dasar inilah Islam mengajarkan bahwa

pada dasarnya manusia itu adalah baik. Oleh karena itu, orang harus

menghadapi sesamanya den angan menghadapi dengan sifat
curiga dan purbasangk

gkan bahwa berakhlak baik atau berakhlak terpuji itu
artinya
oleh ag: 3 j C i jauhkan diri

dari tia

, kemudian membiasa
nya dan mencintainya.”
erupakan akhlak yang i seorang dan

benar dan sempurna. Den i ang menjadi

amal saleh

melatih diri

m yaitu taat
eluruh amal

ibadah yang diwajibkan, seperti mengucapkan dua kalimat syahadat, menegakkan

>#Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 43.
> Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 206.
%% Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 47.
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shalat dan seterusnya seperti yang terdapat dalam rukun Islam. Selain itu termasuk
segala perbuatan baik, baik terhadap Tuhan, manusia dan alam sekitar. Atau
singkatnya taat lahir ialah segala sifat atau tingkah laku yang baik, yang terpuji yang

dikerjakan oleh anggota lahir. Dan taat batin ialah segala sifat yang baik, yang terpuji

yang diperbuat oleh anggota batin (h
Adapun akhlak utan pat terbagi ke dalam beberapa
bagian, diantaranya:

2.1.2.3.1 Akhlak

benar, iffah

ari melakukan yang t juj a'ah (berani
n kana'ah.

2.1.2.3. : iputi idai akti kepada

2.1.2.3.

nepati janji,

erenungkan
stighfar dan

taubat.
Dari beberapa hal penjelasan sebelumnya dapat dipahami bahwa akhlak yang

terpuji adalah akhlak yang paling utama bagi seorang muslim. Bukan hanya

®' Asmaran As, Pengantar Studi Akhlak, h. 207.
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bermanfaat bagi diri kita sendiri tetapi keseluruhan yang ada di muka bumi. Sehingga
perlunya akhlak tersebut ditanamkan sejak dini dalam diri seorang anak, baik dalam

lingkungan keluarga, masyarakat maupun sekolah.

2.2 Tinjauan Hasil Penelitian Relevan

Dalam penyusunan karya.i uhkan berbagai dukungan teori dari

berbagai sumber atau ruj ansi dengan rencana sebuah

penelitian. Sebelum penelitian penulis ielakukan kajian terhadap

penelitian=penelitianyse mnya yang berkaitan dengan pembahasan ini. Adapun
peneliti
221

dul "Kore slam dengan

eserta Didik Kelas VIII N 2 S a Kabupaten

6 oleh Sunardi mahas AIN are Jurusan

elitiannya adalah terda lasi @ pengetahuan

gan perilaku beragama pesert ik k I SMPN 2

a Kabupaten n.%2 Adapun
nya lebih fc ada Kkorelasi

, sedangkan

an yang arhlnsmn Eus pada belajar PAI

2.2.2 Selanjutnya, penelitian dengan judul Akhlakul Karimah dan Hubungannya
dengan Prestasi Belajar di Sekolah Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3

Lembang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang yang dilakukan oleh Sitti

®2Sunardi, Korelasi antara Pengetahuan Agama Islam dengan Perilaku Beragama Peserta
Didik Kelas VIII di SMPN 2 Sendana Kabupaten Majene (Skripsi Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare,
2016), h. 61.
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Fatima. Adapun hasil penelitiannya adalah akhlakul karimah memiliki
hubungan yang sedang dengan prestasi belajar di SMPN 3 Lembang
Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang.®® Adapun letak perbedaan

penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian ini adalah penelitian yang

dilakukan oleh Sitti Fatima ekankan kepada akhlakul karimah yang
akan dihubungkan rta didik.

tas, penulis a banyak penelitian yang
prestasi belajar i penulis akan

kan Agama

ksudkan untuk menjadi berpikir dan

yang akan dibahas dal pikir dalam

pada prestasi belajar PAI deng hlak  didik kelas

gga sangat di an informasi
I) baik yang
adap dirinya
dan ora : i i ; lasi prestasi
ppa. Untuk
menjelaskan variabel yang akan diteliti, penulis berikan bagan kerangka pikir yang

menjadi acuan dalam penelitian ini.

®3Sitti Fatima, Akhlakul Karimah dan Hubungannya dengan Prestasi Belajar di Sekolah
Menengah Pertama Negeri (SMPN) 3 Lembang Kecamatan Lembang Kabupaten Pinrang (Skripsi
Sarjana; Jurusan Tarbiyah: Parepare, 2015), h.66.
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[ SMP Negeri 1 Suppa }

N

Pembelajaran PAI

Prestasi Belajar Pendidikan
Agama Islam (PAI)

Akhlak yang
Utama

Korelasi Prestasi Belajar dengan
Akhlak Peserta Didik

umu esis didefinisikan sebaga yang berisi
yang mun jadi penelitian.
liti. Sebuah
I atau tidak

studi yang

oleh Asher

& Vockell yang menyatakan bahwa:

Hipotesis penelitian adalah jawaban-jawaban yang diharapkan atas
permasalahan penelitian. Masalah dan hipotesis penelitian inilah yang
memberikan, arah dan fokus, struktur, dan organisasi pengumpulan data,
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analisis serta interpretasi data yang kita kumpulkan melalui penelitian yang kita
lakukan.®

Dalam rangka memperoleh jawaban atas pertanyaan atau permasalahan yang
akan dilakukan oleh peneliti, maka hipotesis yang diajukan dalam penelitian ini

adalah tingkat prestasi belajar Pendidikan Agama Islam peserta didik di SMP Negeri

1 Suppa yang dibutuhkan adalah nile y.berkisar dari 70 — 100 dan akhlak yang

diharapkan dari peserta didi 2.adalah akhlak yang utama atau
akhlak yang terpuji
otesis yang ketiga adala notesi akan dijadikan

3 dan kedua,

sebagai

Hi positif dan signifikan a Pendidikan
ap akhlak peserta didik

Ho i yang positif dan si 3 stasi belajar

dikan a Islam terhadap akhlak pe I SMP N 1

an hipotesis[1 a atas, peneli iliki dugaan
a terdapat k signifikan an stasi belajar
Suppa. Jadi,
dibuktikan

2.5 Defenisi Operasional Variabel

**Punaji Setyosari, Metode Penelitian Pendidikan dan Pengembangan (Jakarta: Kencana,
2010), h. 93.
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Untuk menghindari terjadinya kekeliruan penafsiran pembaca sekaligus untuk
memudahkan pemahaman terhadap makna yang terkandung dalam topik penelitian
ini, maka akan dijelaskan variabel dalam penelitian ini.

2.5.1 Prestasi belajar Pendidikan Agama Islam (PAI) adalah hasil pencapaian peserta

didik dalam pembelajaran Per an Agama Islam (PAI) yang memenuhi

persyaratan yang te dii SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten Pinre L S 1 peserta didik SMP Negeri

dan 1X dengan menggunakan pertanyaan yang sesuai

aupun kehidupan sosia : erta didik di

Kabupaten Pinrang. pkan adalah

diantaranya akhlak te Alla ak terhadap

adap masayarakat, akhlak

13l

PAREPARE

p dir
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BAB 111
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian dan Desain Penelitian

Jenis penelitian ini adalah antitatif, dengan desain penelitian adalah

kuantitatif korelasional yang meng antara variabel yaitu:

3.1.1 Variabel bebas (in variabel tunggal yang tidak

dipengaruhi va 1eliti menjadikan prestasi

3.1.2 Vs hi atau yang
adanya variabel bebas ini variabel
serta didik yang diberi

an sebagai berikut:

(O

Ketera ‘.
X =Pre

2lajar PAI

... PAREPARE

Y = Ak

3.2 Lok

Penelitian ini dilaksanakan untuk memperoleh data dengan persetujuan dari
pihak sekolah dan unsure lain yang terkait dengan objek penelitian. Sesuai dengan
judul yang peneliti angkat, maka penelitian ini akan dilaksanakan di SMP Negeri 1

Suppa. Penelitian ini akan dilaksanakan setelah penulis menyelesaikan seminar

33
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proposal dan mendapatkan surat izin penelitian yang akan dilakukan kurang lebih dua

bulan.

3.3 Populasi dan Sampel
3.3.1 Populasi

Populasi adalah keseluruh ang seharusnya diteliti dan pada

populasi itu hasil penelitia alah tempat terjadinya masalah
yang kita selidiki. 2k yang menjadi sasaran
penelitian dan sampel akan diambi

merupakan
an. Adapun

gan jumlah

: Bagian tata Suppa

adalah #(R populasi Va En diteliti

mendalam.

lasi. Syarat
utama sampel ialah harus mewakili populasi. Oleh karena itu, semua ciri-ciri populasi

harus diwakili dalam sampel.®®

*Moh. Kasiram, Metodologi Penelitian Kualitatif-Kuantitatif (Malang: UIN Maliki Pers), h.
257-258.
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Berdasarkan hasil survei pada lokasi penelitian, peneliti menemukan jumlah
populasi di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang sebanyak 135 peserta didik.
Teknik penentuan sampel pada penelitian ini yaitu penulis menggunakan teknik

random sampling. Jadi, sampel penelitian ini adalah 100 peserta didik di SMP Negeri

1 Suppa Kecamatan Suppa Kabupa

Adapun untuk p i. menggunakan rumus Slovin

sebagai berikut:

e engambilan sampel.

~ 135
"= 15135 (0,05.0,05)

e

rhitungarrﬂ)hngaﬁlliwﬁambil sa

peserta

3.4.1 Teknik Pengumpulan Data
Sehubungan dengan data yang dibutuhkan dalam dalam penelitian ini, maka
teknik pengumpulan data dalam penelitian ini melalui pengamatan, wawancara,

angket, dan dokumentasi.
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3.4.1.1 Pengamatan (Observation)
Observasi didefinisikan sebagai suatu proses melihat, mengamati dan
mencermati serta "merekam" perilaku maupun kegiatan secara sistematis untuk suatu

tujuan tertentu. Observasi ialah suatu kegiatan mencari data yang dapat digunakan

untuk memberikan suatu kesimp diagnosis.®® Jika dihubungkan dengan

penelitian berarti observasi ngkah awal sebelum memulai
penelitian, karena di

obyek akan didapat

mengarah pada yan erikan pada

7

ang umumnya merup pan lazim.®

ket yang akan dibag pada den dalam
ebut meliputi pertanyaan da ataa menyangkut

an akhlak vy n diisi oleh

®Haris Herdiansyah, Wawancara, Observasi, dan Focus Groups sebagai Instrumen
Penggalian Data Kualitatif (Jakarta: PT RajaGrafindo Persada, 2013), h. 131.

%7Joko Subagyo, Metode Penelitian (Jakarta; PT Asdi Mahasatya, 2004), h. 55.

%83uharsini Arikunto, Proses Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: PT Rineka Cipta,
2006), h. 151.
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dari lokasi penelitian berupa catatan-catatan tentang keadaan lokasi penelitian, yakni
keadaan peserta didik Kelas VIII di SMP Negeri 1 Suppa melalui dokumentasi dan
hal lain yang mendukung.

3.4.2 Instrumen Pengumpulan Data

Dalam penelitian ini instru dipilih oleh peneliti adalah instrumen

untuk angket adalah blang ikan kepada siswa, adapun yang

ingin diketahui melal adalah prest ngan akhlak peserta didik

kor 0. Adapun untuk

peserta unakan skala Likert ya pertanyaan
dengan aitu: Selalu (S), Sering g (KK), dan
Tidak umen untuk dokumentasi , peraturan-

peserta didik

dan seb . Adapun kisi-Kisi i

.2 Kisi-kisi in

dan nama indahNya
) i 3. Kejujuran, amanah dan 7-17
I_Drgsta3| Belajar istigomah
Pendidikan Agama Islam |y =piq 0 hersin (taharah) 18,19
5. Salat berjamaah 20,21
6. Nabi Muhammad saw 22,23
7. Ikhlas, sabar dan pemaaf 24,25,26,27,28,29
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8. Malaikat 30,31
9. Berempati dan 32,33,34,35,36,37
menghormati
10. Salat jumat, jamak dan 38,39,40,41,42
qashar
abi 45
43,44
1,234

Akhlak Peserta D

sis dengan

semua data

ensi, mean,

3.5.2 dirumuskan,
dengan menggunakan korelasi [Product Moment. Hal ini dilakukan untuk
mengetahui korelasi prestasi belajar Pendidikan Agama Islam dengan akhlak
peserta didik SMP N 1 Suppa. Namun sebelumnya, peneliti melakukan
pengujian persyaratan analisis data yaitu uji validitas data, uji realibilitas data,

dan uji normalitas data dengan rumus sebagai berikut.
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3.5.2.1 Uji Validitas Data
o nExy) - Ex.3y)
JInEx?— Ex)?nXy*— Xy)?l

Dengan kriteria:
n = jumlah data (responden)

X = variabel bebas

Y = variabel terikat®®

Ifa-Cronbach

instrumen yang valid

JK; = Jumlah kuadrat item
JKs = Jumlah kuadrat subjek

Xt =Jumlah skor item pertanyaan yang valid.

®Syofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual & SPSS ( Jakarta: PrenadaMedia Group, 2014), h.252.
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3.5.2.3 Uji Signifikansi Data

Uji normalitas data dilakukan dengan menggunakan aplikasi SPSS dengan
kriteria penilaian sebagai berikut.

Jika t hitung > t table, maka data berdistribusi normal dengan tingkat
signifikansi a=5%. Artinya bahwa data tersebut signifikan.

Selanjutnya untuk menget
Islam (PAI) dan akhlak pe
teknik analisis korelasi lam aplikasi SPSS.
Tabel 3.3 Pedoman

asi prestasi belajar Pendidikan Agama

a. Maka penulis menggunakan

PAREPARE

"OSyofian Siregar, Metode Penelitian Kuantitatif Dilengkapi dengan Perbandingan
Perhitungan Manual dan SPSS (Jakarta: Kencana, 2013), h. 251.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Lokasi Penelitian

4.1.1 Identitas SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang

Lokasi penelitian ini dila P Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang.

SMP Negeri 1 Suppa terle uppa, tepatnyai Jalan Ambo

uppa adalah “Tercipta ng Terampil

dan Be erdasarkan Iman dan Taqwa”

yediakan la tif untuk me kan prestasi

demik 3|swa

4.1.2.2.3 Menumbuhkan penghayatanidan pengamalan terhadap ajaran agama dan
budaya bangsa.

4.1.2.2.4 Meningkatkan keterampilan (life skill) siswa dalam pengoperasian alat
teknologi komputer, keterampilan pertukangan kayu, dan keterampilan

menjahit

41
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4.1.2.2.5 Mengembangkan minat dan bakat serta memacu prestasi siswa melalui
kegiatan ekstrakurikuler.

4.1.2.2.6 Menyelenggarakan administrasi sekolah yang memadai sehingga dapat

memenuhi kebutuhan ad
4.1.2.2.7 Menyediakan a/prasarana secara maksimal
sehingga t
4.1.3 Nama-nama
5 orang PNS
dan 6 © ang te ependidikan

dan 1 orang

Siti Maryam, S.Pd. Guru IImu Pengetahuan Sosial

Aswina Usman, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia

Hj. Dasriyati, S.Pd, M.Si. Guru Seni Budaya

Marthina Embong, S.Pd. Guru Bimbingan Konseling

10 Ahmad Mantabi, S.Pd. Guru Matematika
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11 Drs. Jasa Guru Pendidikan Jasmani

12 Hamidah, S.Pd. Guru Bahasa Indonesia

13 Solihin, S.Pd. Guru Matematka

14 Haeruddin, S.Pd. Guru Bahasa Inggris

15 Matahari Umar, S.Pd uru Bahasa Inggris

16 Andi Ratu ok dan Keterampilan

ganegaraan

2garaan

Andi Hasnah, S.Pd.

| | ndidikan Ke

\srah Arif, S.Pd. uru Honor Bahasa | ia
v

al

Guru Honor IPA

2garaan

31 Munawir T, S.Pd. Guru Honor Bahasa Indonesia
32 Hasmiati, S.Pd. Guru Honor IPA

33 Rusni Amin Kaur Tata Usaha

34 Megawati Staf Tata Usaha
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35 Hairuddin Staf Tata Usaha
36 Muh. Saleh Beddu Staf Tata Usaha
37 Sumardi S, S.E. Staf Tata Usaha/Operator Dapodik
38 Herianto Cleaning Service
4.1.4 Keadaan Peserta Didik
Adapun keadaan Suppa mulai dari kelas VII

sampai kelas X seb

1 | Ruang Kepala Sekolah

Ruang Guru

Ruang Tata Usaha

A W N

Ruang Rapat/pertemuan
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Perpustakaan

Laboratorium IPA

Lab Komputer

Gedung Keterampilan

Ruang Belajar

Ruang UKS

Ruang OSIS

yang tersedia juga cuk

arana SMP Negeri 1 Sup

Alat Praktik Tiap

~N o (o B~ W IN |

Buku Teks Pelajaran Semua Mata Pelajaran
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4.2 Deskripsi Hasil Penelitian
Deskripsi data yang disajikan dalam bagian ini meliputi data variabel prestasi
belajar Pendidikan Agama Islam (X) dan akhlak peserta didik (YY) di kelas VIII SMP

Negeri 1 Suppa. Nilai-nilai yang akan disajikan setelah diolah dari data mentah

dengan menggunakan teknik analisis iptif, yaitu nilai rata-rata, median, modus,

dan simpangan baku. Un tentang hasil yang diperoleh

melalui penelitian ini ¢ an pula distribu i dan grafik histogram.

variabel disajikan

unjukkan bahwa skor ajar peserta

i dengan 93, yang mem 2.21, median

iasi 4.457, variansi 1 Untuk lebih

a Islam

Mode

Std. Deviation 4,457
Variance 19,865
Range 23

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 24
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Adapun untuk diagram variabel prestasi belajar dapat dilihat pada gambar 4.6
dan 4.7

Gambar 4.1 Diagram Batang Prestasi Belajar PAI (Variabel X)
VAR00001

204

Frequency

alleslll =l

T T T T T T T T T
70 75 78 79 80 B 82 B3 B84 85 86 B @ 89 90 91 92 93
VAR00001

ar 4.2 Diagram Lingkaran Prestasi Belajar PAI (V.X)

VARO00001

Mo
B7s
Ov7s
W7
Oao
[Tl
a2
Osa3
s
| EH
Oas
Oar
Mss
Oso
| l]
[mE]
Wa2

Os3
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Adapun untuk histogram variabel ini dapat ditunjukkan pada grafik berikut ini:
Gambar 4.3 Histogram Prestasi Belajar PAI
Histogram
207 Mean = 82,21
— Std. Dew. = 4 457
M =100
15
l:lg.l- 10— ] -
[ ] A
AT
/ N _
4 —‘ I—\
0 T M T |_ T T T T
85 T fi=] 80 85 S0 a5
VAR00001
endidikan Agama Islam pes didi merupakan
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1

2

3

4

5 Febi Silvia

6 Ady Eko 83
7 Muh. Taswin 81
8 Rahmat Nur 85
9 Aulia Ramadani 75
10 Novi Ramadhani 80
11 Afdal 79




12 Dwi Rizka Azzahra 85
13 Muh. Alfiansyah 75
14 Angra 85
15 Awalya Rahmah 80
16 Ahmadil Rhidri 75
17 Suri Wafira Sari 83
18 Muh. Mirwan Irfandi 82

&
_ RevihaldiNajib. |

_ Asriani Sukiman |
Aulya

Muh. Faisal Hasanudd
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Khumairgh Nur Atyani 0 L TR B
_ MuhFar |

Maulifina
44 Ayu Rismayanti 80
45 Nurhikmah 85
46 Rosmawarni 79
47 Adrian Rhamadan 79
48 Eka Lestari 79

49 Sulis Wulan Maharani 86
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50 Nafisa Mutmainnah 82
51 Syahril 82
52 Yulianti 85
53 Angga 81
54 Eva 81
55 Asman Syah 82
56 Ade Yuni Mailani 90

Al-Fikri Rama
Alvi

81 Muh. Ayubrialgi 79
82 Nursiah 80
83 Muh. Kurniawan 78
84 Muh. Azwan 80
85 Mubh. Syahrul 90
86 Harnita 82
87 Rodianti 85
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dapat dilihat pada tabel be

Median

Mode 60
Std. Deviation 7,657
Variance 58,625
Range 34
Minimum 41
Maximum 75

51
88 Yusrianti 81
89 Abdul Rahman 80
90 Nawira 80
91 Salahuddin Abdul Rahman 83
92 Muh. Rifaldi 79
93 Muh. Hadi 83
94 Dahlia 82
95 Darmiati 80
96 Tari 79

i 1 Suppa

njukkan bahwa skor va antara , nilai

an 59.00, modus 60, va ndar deviasi
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Sum 5896

a. Calculated from grouped data.

Sumber Data: IBM SPSS Statistics Versi 24

Diagram variabel ini dapat pula ditunjukkan pada gambar berikut ini:

Gambar 4.4 Diagram Batang Akhlak Peserta Didik (Variabel Y)

Akhlak

Frequency

HHHHH.H

0 T T r T 1T T 17T 17T 17T T7TT7TT1T 17T T 17T 7T T 7T 7T T T T 17T T TT
41 4344 4647 48 4095051 5253 5455506 57 S8 00 G061 626364 6o BEGTGE GO 7O 717273 75

Akhlak

ar4.5 Diagramh.ﬂerta Didik (

Akhlak

Y)

[EY
W43
Clag
Was
Cla7
Was
H4o
Os=o
Es51
| B
Os3
Cls4
Mss
Clss
W=7
Osa
|_E:
Cleo
et
[
O3
[
Cles
| 3
a7
Oes
[o[EE
O
[k
Wz
W73
HE7s
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Adapun untuk histogram dapat dilihat pada grafik berikut:
Gambar 4.6 Histogram Akhlak Peserta Didik (Variabel Y)

Histogram

Mean = 58 95
Std. Dev. = 7 657
1 M=100

12,5

10,0 —/

Frequency
1
|
~

40 50 &0 70 20
Akhlak

Analisis Data
maka Kita d enggunakan
kat signifika 5% dengan

per itemnya

Valid
2 0,489 Valid
3 0,370 Valid
4 0,111 Tidak valid
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5 0,193 Tidak valid
6 0,557 Valid
7 0,605 Valid
8 0,522 Valid
9 Valid
10 Valid

Valid

Setelah mengetahui hasil validitas data maka dilanjutkan dengan realibilitas

data dengan menggunakan koefisien alfa Cronbach dengan menggunakan aplikasi

SPSS untuk variabel Y sebagai berikut:
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Tabel 4.9 Hasil analisis insttrumen prestasi peserta didik

Reliability Statistics

Cronbach's
Alpha N of Items
776 18

Statistik Versi 24

Sumber Data:

55

Berdasarkan tabel di atas di 0,195 maka instrumen reliabel.

adalah
data ha
mensya istribusi normal.

sil analisis instrumen ak

mple Kolmogorov-S

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

Sumber Data: IBM SPSS Statistik Versi 24

oenelitian ini

g diperoleh,

sis korelasi
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Berdasarkan pengujian di atas diperoleh nilai signifikan untuk variabel Y
0,188> 0,05 dapat dinyatakan bahwa data berdistribusi normal.”
4.4 Pengujian Hipotesis

Pengujian hipotesis berisi tentang kebenaran hipotesis berdasarkan data yang

diperoleh dari sampel penelitian. Dal | ini penulis menggunakan teknik statistik

untuk mengetahui hubunga didikan Agama Islam terhadap

akhlak peserta didi isis Correlattion dengan

Pendidikan
p akhlak peserta didik k ppa.

positif dan signifikan Pendidikan
p akhlak peserta didik k ppa.
abel 4.11 Statistik Corre

Prestasi

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).

Sumber Data: IBM SPSS Versi 24

"Kasmadi & Nia Siti Sunariah, Panduan Modern Penelitian Kuantitatif (Bandung: Alfabeta,
2016), h. 117.
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Dari taraf a = 5% diperoleh riper = 0,195 hipotesis alternatif diterima, karena
Iy = 0,407 > rane = 0,195 maka hipotesis Ho ditolak. Berarti terdapat korelasi positif
dan signifikan antara variabel X dengan variabel Y. Hal ini menunjukkan adanya
hubungan antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terhadap akhlak peserta

didik.

asi terhadap Koefisien Korelasi

n interpretasi di atas, Ikan bahwa
dang antara prestasi bg endi gama Islam

Kelas VIII SMP Neger

4.5 Pe sil Penelitian
itian bahwa
nting dalam
eserta didik

dilihat afektif dan

psikomg peserta didik
dalam menjalani kehidupan sehari-

Sekolah sebagai sebuah lembaga pendidikan merupakan salah satu lembaga
yang bertanggung jawab terhadap prestasi belajar peserta didik. Oleh karena itu,
peran dan konstribusi pendidik sangat dominan. Sebagai sebuah lembaga, sekolah

memiliki tanggung jawab moral untuk mendidik anak agar pintar, cerdas, serta
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memiliki prestasi dan berakhlak mulia sebagaimana yang diharapkan. Prestasi belajar
yang dimaksud dalam penelitian ini adalah hasil akhir pencapaian peserta didik
selama mengikuti proses pembelajaran dalam satu semester. Adapun untuk hasil

belajar tersebut diambil dari nilai rapor peserta didik yang menjadi responden dalam

penelitian ini.

Adapun untuk akh an dengan membagikan angket
sebanyak 20 pertanya amnya mengand aspek penting dari akhlak
yang telah is paparkan pada bagian teori diantaranya adalah aspek pertama

akhlak aspek ketiga

akhlak dan aspek
kelima sekitar. Setiap aspek pertanyaan
dengan aitu: selalu, sering, k dak pernah.

Untuk memiliki kategori ja tase 43,5%

selalu, adang-kadang dan 13,5% gkan untuk

aspek k 8% kadang-
kadang ak terhadap

% kadang-

sering, 32,25% kadang-kadang dan 35,75% tidak pernah.
Penelitian ini dilaksanakan di SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang

dengan jumlah populasi kelas VIII 135 peserta didik, dan yang menjadi sampel 100
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peserta didik. Teknik dan instrumen pengumpulan data pada penelitian ini
menggunakan observasi, angket, dan dokumentasi.
Pada pengujian analisis data diperoleh nilai pada masing-masing variabel.

Skor total variabel prestasi belajar Pendidikan Agama Islam diperoleh dari nilai

prestasi adalah 8200, skor teoritik i setiap responden adalah 93 dan jumlah

responden sebanyak 100 ora ga skor Kkriterium adalah 93 x 100
= 9300. Adapun untuk nelaj n 8200 : 9300 = 0,881 atau
peserta didik sebanyak

ikan Agama

| variabel akhlak peser ang eh dari hasil

teoritik variabel setiap n ad: , dan jumlah

serta didik, sehingga s ium 80 x 100 =

ak peserta didik adalah 54 00 = atau 67,7 %

dari ya . Jadi didik seban % dari yang

kategori sed dapun untuk

terhadap a eserta didik
didik adalah
H; diterima
dan Ho ditolak. Berdasarkan hasil perhitungan yang dilakukan, diperoleh ry gitung) =
0,407 > raper = 0,195 pada taraf signifikan 5% sehingga dinyatakan bahwa H, ditolak
dan H; diterima. Berarti terdapat korelasi yang positif dan signifikan antara variabel

X dan variabel Y yang berada pada kategori sedang, sehingga dapat disimpulkan
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bahwa terdapat korelasi antara prestasi belajar Pendidikan Agama Islam terhadap

akhlak peserta didik Kelas VI SMP Negeri 1 Suppa Kabupaten Pinrang.

13l

PAREPARE
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BAB V
PENUTUP
5.1 Kesimpulan

Dari hasil penelitian yang telah dilakukan tentang korelasi prestasi Pendidikan

Agama Islam terhadap akhlak pe idik Kelas VIII SMP Negeri 1 Suppa
Kabupaten Pinrang, maka d
5.1.1 Tingkat prestas endidi A elas VIII SMP Negeri 1
dengan tingkat
kulum 2013
512 pese Kelas VIII di SMP N aten Pinrang
pada sedang dengan kebaik dari kriteria
terh lah swt, akhlak terha
akat, terhadap diri sendiri, dan a

513 rkan hasil p

oleh fyy (hitung 07 > Ttapel =

sehingga diny itolak dan H; diteri arti terdapat
positif dan

mmpulkaP*n(EaP)erEﬂ belajar ikan Agama

X dengan vé Y. Sehingga

5.2 Saran
Berdasarkan kesimpulan yang dikemukakan di atas, maka dapat diajukan

saran-saran sebagai berikut:

61
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5.2.1 Agar memperoleh hasil yang lebih baik lagi, sebaiknya pendidik lebih
meningkatkan mutu pengajaran Pendidikan Agama Islam. Selain didukung
oleh berbagai variasi metode dalam pengajarannya diberikan pula simulasi

kepada peserta didik yang mengandung motivasi agar peserta didik lebih aktif

dalam mengembangkan pre dalam pembelajaran Pendidikan Agama
Islam.
5.2.2 Dalam upaya A ilai-nile kepada peserta didik,

hendaknya semua p i contoh dan teladan yyang baik

5.2.3 S i bingan dan

nak mengenai pergaula i dak terbawa

semakin hari sema paik dalam

engetahuan, maupun in

13l
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LAMPIRAN 1

ANGKET PENELITIAN

KORELASI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
AKHLAK PESERTA DIDIK
SMP NEGERI 1 SUPPA KABUPATEN PINRANG

l. Identitas Pribadi

jan teliti.
yang sesuai
rnya dan sesuai dengan

a pada angket ini tidak ) an keadaan
peserta didik.

1. Allah swt?
2 ar, apakah
3 bahwa Allah

tidak melihat perbuatan Anda?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
4. Apabila Anda menyontek, apakah Anda tidak takut kepada Allah swt?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

OF STATE OF ISLAMIC INSTITUTE PAREPARE



5. Bila Anda diejek-ejek oleh teman Anda apakah Anda akan diam saja?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
6. Bila sedang mengikuti ulangan di sekolah, apakah Anda menyontek?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

7. Suatu hari Anda tidak mengerj
apakah Anda akan be
c. Kadang-

a. Selalu d. Tidak pernah

8. Bila ada teme o apakah Anda memaafkannya?

9.
ng c. Kadang-kad
10. nda meminta tolong unt suatu
da membantunya?
11.
12.
13 apakah

Anda ikut membantu?
a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
14. Saat sedang berjalan di depan orang banyak, apakah Anda meminta permisi

“tabe”?

gas dari guru, ketika ditanya alasannnya
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a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah
15. Saat Anda melihat orang yang sedang mengalami kesusahan, apakah Anda
tidak membantunya?

a. Selalu b. Sering c. Kadang-kadang  d. Tidak pernah

16. Apakah Anda tidak memint memiliki salah kepada tetangga-
tetangga Anda?
a. Selalu d. Tidak pernah

17. Jika Anda m g pembungkusnya di

18. di sekitar sekolah dan m mpa
rsihkannya?
ng c. Kadang-kad . Tide
19. ngikuti kegiatan di suatu ala uka, ¢ Anda akan
tanaman ya Anda?
alu b. Ser d. Tide
20. Anda disuru ah, apakah A

ez di RPN REPTARE
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LAMPIRAN 3

Uji Validitas Variabel Y (Akhlak Peserta Didik)

PAREPARE

Ite Ite Ite Ite Ite Ite | Ite Ite Ite Ite
Ite Ite Ite Ite Ite Ite Ite Ite Ite m m m m m m VE m m m m Tot
ml|m2|m3|m4|m5|mé6|m7 |m8|m9| 10 | 11 | 12 | 13 | 14 | 15 | 1 17 | 18 | 19 | 20 | al
te [ Pearso | 1 | 40 ] 00| - [o1|01] 23| 25| 22| 28] 01|01 32| ,24]01]0, - o000 o01] 47
m n 57 1 94 | 01| 01 5 | 8 |97 | 2" | 6" | 20| 24 | 27| 9 | 77| 2 00| 8 | 37 | 65 | 0™
1 Correl 05 29
ation
Sig. 0,0 00]0202[00]007]00]0 07 ] 0407101100
(2- 00 04 | 35 | 19 | o1 | 13 | 79 | 1 72 | 04 | 13 | 00 | 0O
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso 01| 200110 - ] o0olo00]o01] ,48
m 70 | 9° | 67 | 61 | 00| 37 | 94 | 01 | 97
2 95
00 [ 000010 03]07 0303100
90 | 37 | 98 | 4 45 | 15 | 51 | 19 | 00
100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite - o0 281, 00 | - 20 | 00 | ,37
m 00| 50 | 47 |9 38 | 00| 0 | 20 | 07
3 10 16
[T
09|06 |00/ 00Fo07]08]00]08]00
23 | 21 | 04 OE] 06 | 75 | 46 | 46 | 00
100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite - - o1 00 | - - - |01
m 01 1] 00| 35 01 1] 00|00 12
4 48 | 58 61 | 63 | 06

PAREPARE
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Sig. 03] 09| 00 06 | 03|02]|04|06]02]01]00]01]05]01 011] 05109102
(2- 01 | 13 | 81 57 | 69 | 68 | 78 | 57 | 31 | 82 | 46 | 42 | 63 | 81 09 | 36 | 52 | 72
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 200 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso | 0,1 | 0,1 | 0,0 - 1 - 25 41 | 00 | 0,0 - 0,1 - - - 0,1 - - 0,1
m n 01 | 94 | 43 | 0,0 00| 3 | 47| 53 | 20 22 | 08 | 01 00|00 03 | 0,0 | 01 | 93
5 | Correl 45 98 2 19 | 69 | 06 12 | 60
ation
Sig. 03] 00]06] 06 0000|0508 ]00]02|02]04]09]|08}J07]03]09]01]00
(2- 16 | 53 | 70 98 | 47 | 26 | 86 | 40 | 97 | 51 | 6 60 | 09 | 07 | 11 | 55
tailed)
N 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso | 0,1 | 0,1 39 25 1 0,1 57 A48 - 0 0,1 27 | 0,1 23 | )55
m n 85 | 06 2 | 3" | o0 | 8 | 67 | 00 04 | 57 | 94 | 9 | 77
6 Correl 12
ation
Sig. 00| 001090 03] 0000700100
y 00 | 00 | 08 | 7 05 | 06 | 53 | 16 | 00
100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite 38| ,26]01]0 00 ] 2501011 .60
m 1™ | 27 | 18 | 6 83 | 2" | 29 | 24 | 57
7
00000210 04 ]00[02]02]00
00 | 08 | 43 | 5 09 | 11 | 00 | 18 | 00
100 | 100 | 100 | 100.] 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite 0121010 21 40| - [o00] 52
m 71 | 6" | 10 | 3 3 | 3|00 ]| 51 |27
; L i
] 00] 000210 00 ] 00|05/ 06|00
i 90 | 31 | 74 | 9 33 | 00 | 20 | 11 | 00
100 i 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
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Ite | Pearso | 22 | 36| 00| - |00| 32| 3| 40| 1 | 4] 20| 00]| 46| 37| 00| -=4001],3] 01| ,23] 57
m n 22 | 9" | 15|00 | 53| 7" |5 |6 3" 1" | 52 | 37| 27 | 48 | 0 44 | 67 | 22 | 8 | 17
9 Correl 45 4
ation
Sig. 00 00[08]06]051]00]00]00 00] 00|06 ][00]00]o06]|067]06]|00]02][00]00
(2- 27 | 00 | 79 | 57 | 98 | 01 | 00 | 00O 00 | 45 | 09 | 00 | 00 | 37 7[” 62 | 01 | 26 | 17 | 00
tailed) .
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 1<E 100 | 100 | 100 | 100 | 100
lte | Pearso | 28 [ 20 | - [ 01|00 2320 4 | 1 [00]|o01] 49 | 43]00][00f01]01][01]| 34] 54
m n 6 6 00 | 21 6 3 94 | 50 | 0 3 33 |1 34 | 14 | 11 | 4 0
10 | Correl 41
ation
Sig. 00 | 0,0 03]/01]l00]00[07]0 01]02]02]00]00
(2- 04 50 | 36 | 00 | 00 | 44 | 5 84 | 58 | 73 | 00 | 00
tailed)
N 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso 30 [ 27 /00| 0O - o000 o01],32
m 1™ | 77| 47 | 8 00 | 49 | 57 | 73 | 9™
11 13
00| 001|060, 09|06 |05/ 00100
02 | 05 | 42 | 6 01 | 30 | 75 | 86 | 01
100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite 0100 21 26 1 00]01]01] 32
m 20| 70 | 0" | 0O 2 | 63 | 57 | 14 | 0™
12 18
02040010 00] 050102100
32 | 89 | 36 | 4 08 | 36 | 18 | 59 | 01
| 1
100 | 100 | 100 | 100.J 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite 1 | 49 ] - 00 ] ,20 01 3| 55
m 2 100 | 0 51 | 4" | 81 | 57 | 6"
13 06 | 8
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7
a8
0 0,6
9 13
1 100
00 [ 01
7 71

Sig. 00]00|09|01]02]00]|00]|00]00]00]00]02 00 | 0,9 00 ] 00| 00 |00
(2- 01 | 90 | 23 | 42 | 40 | 00 | 00 | 90 | 00 | 00 | 02 | 32 00 | 52 42 | 72 | 00 | 00
tailed)
N 100 | 100 | 100 | 100 | 200 | 100 | 100 | 1200 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso | 24 | 20 | 0,0 | - - 48 | 26 | 21| 37 | 43| 2700 ] 49| 1 [ 00 22 | 20 | 32| 57
m n 9" | 9" | 50 |00 |00 | 6" |27 | 6 |27 |3 |7 | 7|27 65 551 0" | 67| 8"
14 | Correl 58 69
ation
Sig. 00 00] 06| 05] 04 00 ] 00| 00]o00]00]o04]00 05 ] 04 00]00]00]00]00
(2- 13 | 37 | 21 00 | 00 | 05 | 89 | 00 20 | 6 89 | 24 | 46 | 01 | 00
tailed)
N 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso | 0,1 | 0,1 000020 - Too [ 12 ]o 00 | - 27 | 221 ,36
m n 77 | 67 33 | 47 | 0" | 0,0 | 65 38 01|27 | 6 |37
15 | Correl 06 90
ation
Sig. 09 | 05 0 07 ] 0000700100
y 52 | 20 0 58 | 59 | 06 | 24 | 00
100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite - 100701 00 ] 01 ,22]0071 .30
m 00 | 74 | 63 01 | 73 | 9" | 95 | 57
16 87
03] 04101 0900000300
92 | 61 | 05 90 | 86 | 29 | 47 | 02
100 | 100 | 100 | 100.] 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite 00010070 1 o101 26,30
m 51 | 71 | 31 | 0O 91 | 90 | 8™ | 4™
i L
0,7 0,6 06 | 00|07 ]0 00 | 00| 0000
06 62 13 | 89 | 58 | 9 57 | 59 | 07 | 02
100 100 100 | 100 | 100 | 1 100 | 100 | 100 | 100 | 100
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Ite | Pearso | 0,0 | 0,0 - - 0,1 27 25 ,40 3310100 00 ,20 22 - 0 0,1 1 - - 33
m n 8 | 37 |00 | 01|03 |5 | 2 |3"|6"| 14|49 | 63| 4 |5 |01]7 91 00 | 00 | 6™
18 | Correl 16 61 90 71 02
ation
Sig. o4]07]08[]01]03|00|00|00|00|O02|06]05]|007]007]00] 00700 04 | 09 | 00
(2- 04 15 75 09 09 06 11 00 01 58 30 36 42 24 59 8[LI 57 82 84 01
tailed) .
N 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 1h 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso 0,0 0,0 ,29 - - 0,1 - 0,1 0,1 0,0 0,1 0,1 ,29 Z*Z 21 0,1 - 1 7*2 43
m n 37 94 0 0,0 0,0 22 11 57 57 81 0 2 90 0,0 2 0
19 | Correl 71
ation
Sig. 0,7 | 0,3 0205|0100 00/ 00 00 | 04 0,0 | 0,0
(2- 13 73 75 18 72 46 06 59 82 00 00
tailed)
N 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100
Ite | Pearso 34 32 22 ,26 - 72 1 50
m = |5 | & | 00 | 2* >~
20 02
00 | 00 | 00 00 1] 09 |00 0,0
00 01 24 07 84 00 00
100 | 100 | 100 100 | 100 | 100 | 100 | 100
To 55 57 ,36 ,30 33 43 50 1
al & | g™ | 5 =l lor | 1
00 | 00 | 00| O 00 | 00 | 0,0 | 00
00 00 00 0 02 01 00 00
100 | 100 | 100 | 1 0 100 | 100 | 100 | 100 | 100
elation is significant at the I (2-tailed)
lati significant at the | (2-tailed)
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67
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KEMENTERIAN AGAMA REPUBLIK INDONESIA
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN) PAREPARE PAREPARE
Alamat : JL. Amal Bakti No. 8 Soreang Kota Parepare 91132 2 (0421)21307 [

Po Box : Website : www.iainparepare.ac.id Email: info.iainparepare.ac.id

Nomor
Lampiran
Hal

:B 1803 /In.39/PP.00.9/09/2018

: 1zin Melaksanakan Penelitian

Kepada Yth.
Kepala Daerah KAB. PINRANG
di

KAB. PIE\IRANG

Assalamu Alaikum Wr. Wh.

Dengan ini disampaikan bahwa mahasiswa INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI (IAIN)
PAREPARE PAREPARE :

Nama : SUKWANTY. T

Tempat/Tgl. Lahir : TANETE, 11 Juni 1996

NIM : 14.1100.141 :
Jurusan / Program Studi  : Tarbiyah dan Adab / Pendidikan Agama Islam
Semester : VIII (Delapan)

Alamat : MAROANGING, KEC. MATWA, KAB. ENREKANG

Bermaksud akan mengadakan penelitian di wilayah KAB. PINRANG dalam rangka
penyusunan skripsi yang berjudul :
“KORELASI PRESTASI BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP
AKHIAK PESERTA DIDIK .KELAS VIII DI SMP NEGERI 1 SUPPA KABUPATEN
PINRANG" penelitian ini direncanakan pada bulan September sampai selesai.
Sehubungan dengan hal tersebut diharapkan kiranya yang bersangkutan diberi izi
dukungan seperlunya.
Terima kasih,

<\ September 2018
__~An Rektor

7 2-~Pit. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
/" .. Pengembangan Lembaga (APL)




m

PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG

SEKRETARIAT DAERAH
JI. Bintang No. Telp. (0421 ) 923058 - 922914
PINRANG 91212

Pinrang, 5 September 2018

Nomor  : 070/§58 /Kemasy. Kepada

Lampiran : -

Perihal . Rekomendasi Penelitian. ‘ di-

_Tembusan:
l.

2.

3%

4.

5.

6.

%

8.

9. Arsip.

' Yth, Kepala SMP Negeri 1 Suppa

Tempat., . wmcemy 2 s

Berdasarkan Surat Plt. Wakil Rektor Bidang Akademik dan
Pengembangan Lembaga (APL) Institut Agama Islam Negeri (1AIN) Parepare
Nomor: B.1803/In.39/PP.00.9/09/2018 tanggal 4 September 2018 Perihal 1zin
Melaksanakan Penelitian,untuk maksud tersebut disampaikan kepada Salidara
bahwa:

Nama o SUKWANTY.T

NIM o 14,1100, 141

Pekerjaan/Prog.Studi  : Mahasiswi/Pendidikan Agama Islam
Alamat ;" Maroanging Kee.Maiwa Kab.Enrekang
Telepon o 085242992670

Bermaksud Mengadakan Pcnelitian di Dacrah / Instansi Saudara dalam
rangka Penyusunan Skripsi dengan Judul  * KORELASI PRESTASI
BELAJAR PENDIDIKAN AGAMA ISLAM TERHADAP AKHLAK
PESERTA DIDIK 1 ac i1 SMP NEGERI 1 SUPPA KABUPATEN
PINRANG
Yang pelaksanaannya pada tanggal 10 Sepicmber  s/d 10 Oktober 2018.

Sehubungan hal tersebut di atas, pada prinsipnya kami menyctujui atau
merekomendasikan kegiatan yang dimaksud dan dalam pelaksanaan kegiatan
wajib memenuhi ketentuan yang tertera di belakang rekomendasi penelitian ini:

Demikian rekomendasi ini disampaikan kepada saudara untuk diketahui
dan pelaksanaan sebagaimana mestinya.

An/wx\;gm\mls DAERAI
3
// . sgi{)mmtah"m dan Kesra

)c{nbma Umma Muda
NT’/ 19590305 199202 1 001

Bupati Pmranb Sebag,a: Laporan di Pmlang,

Dandim 1404 Pinrang di Pinrang;

Kapolres Pinrang di Pinrang;

Kepala Kantor Kementerian Agama Kab.Pinrang di.Pinrang;
Kepala Badan Kesbang dan Politik Kab.Pinrang di Pinrang;
Plt. Wakil Rektor Bid.APL IAIN Parepare di Parepare
Camat Suppa di Majennang;

Yang bersangkutan untuk diketahui;



PEMERINTAH KABUPATEN PINRANG
DINAS PENDIDIKAN DAN KEBUDAYAAN

SMP NEGERTI 1 SUPPA
Jalan Ambo Siraje No. 1 7% (0421) 3313802 Suppa Kab.Pinrang 91272

SURAT KETE AN PENELITIAN
Nomor: 070/200/SMP.05/2018

Yang bertanda tangan di bawah ini, Kepala SMP Negeri 1 Suppa

Kabupaten Pinrang menerangkan bahwa:

Nama - SUKWANTY T.

Pekerjaan - Mahasiswi IAIN Parepare

NIM : 14.1100.141

Program Studi . §1-Pendidikan Agama Islam

Alamat - Maroanging, Kecamatan Maiwa, Kab.

Enrekang

penelitian di SMP Negeri 1 Suppa mulai

benar telah melaksanakan
t Sekretaris

tanggal 10 September s.d. 10 Oktober 2018 berdasarkan Sura
Daerah Kabupaten Pinrang Nomor 070/558/Kemasy tanggal
Septemberr 2018, yang merupakan salah satu syarat akademik dalam
penyélesaian Skripsi dengan judul: “KORELAS! PRESTASI BELAJAR
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